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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Rancangan Penelitian

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai maka penelitian ini termasuk

penelitian explanatory research, yaitu tipe penelitian yang bertujuan untuk

mengetahui hubungan pengaruh antara dua buah variabel atau lebih dalam hal ini

untuk mengetahui pengaruh variabel motivasi kerja dan kemampuan kerja terhadap

kinerja karyawan.

Hubungan antara variabel didasarkan pada landasan teori. Penelitian ini

dirancang dengan menggunakan variabel kinerja karyawan (Y) sebagai variabel

dependen, variabel motivasi kerja (X1) dan kemampuan kerja (X2), sebagai variabel

independen. Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan survey, yang

pada dasarnya merupakan penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta

mengenai fenomena-fenomena yang ada di dalam masyarakat untuk mencari

keterangan yang lebih aktual dan sistematis.

3.2 Lokasi  dan Waktu Penelitian

a. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Rama Jaya Pramukti yang terletak di

Desa Petapahan Jaya, Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar. dengan

responden karyawan bagian produksi PT. Rama Jaya Pramukti. Alasan

peneliti memilih PT. Rama Jaya Pramukti karena ingin mengetahui seberapa

besar pengaruh motivasi kerja dan kemampuan kerja terhadap kinerja
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karyawan dalam mempertahankan peranannya sebagai salah satu perusahaan

yang bergerak di bidang pengolahan minyak kelapa sawit di Indonesia.

b. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian dilakukan di PT. Rama Jaya Pramukti

dimulai bulan November 2013 sampai selesai.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Data Primer yaitu data atau informasi yang secara langsung dapat

diperoleh dari responden di lapangan yang berkaitan dengan variabel

untuk tujuan spesifik studi. Seperti hasil pengisian kuisioner yang

dilakukan oleh peneliti dan mewawancarai pihak-pihak terkait.

b. Data sekunder yaitu data atau informasi yang dikumpulkan dari

sumber yang telah ada. Berupa gambaran umum perusahaan, struktur

organisasi perusahaan, jumlah karyawan, tugas dan wewenang

masing-masing bagian, dan data PT. Rama Jaya Pramukti berkaitan

dengan kinerja yang relevan digunakan sebagai pelengkap didalam

penelitian.

3.4 Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dari
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penelitian ini adalah karyawan bagian produksi PT. Rama jaya pramukti

dengan jumlah 145 orang.

b. Sampel

Sampel merupakan bagian populasi yang akan diteliti atau sebagian

jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Untuk menentukan

jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini dapat digunakan rumus

slovin sebagai berikut : (Sugiono, 2003: 49)

= N1 + N(d)²
Keterangan :

n : Besar sampel

N : Besar populasi

d : Kesalahan (absolut) yang dapat ditoleransi = 90 % (0,1)

Diketahui : N : 145

d :  90 % (0,1)

= N1 + N(d)²
= 1451 + 145(0,1)²
= 1451 + 1,45
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= 1452,45
= 59,18
= 60 orang

Jadi, sampel yang diambil berjumlah 60 orang.

Sedangkan teknik yang digunakan adalah probability sampling yaitu

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Untuk pengambilan sampelnya

ditentukan dengan simple random sampling.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah :

1. Wawancara (Interview), yaitu melakukan wawancara secara langsung dengan

pihak atau bagian yang terkait seperti pimpinan perusahaan, bagian teknik,

bagian pelayanan, bagian administrasi serta beberapa karyawan PT. Rama

Jaya Pramukti.

2. Kuesioner, yaitu mengedarkan daftar pertanyaan yang ditujukan kepada

karyawan guna mendapat data yang lebih baik.

3. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan kunjungan

dan pengamatan secara langsung dilokasi penelitian.
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3.6 Uji Kualitas Data

a) Uji Validitas

Menurut Idrus (2009:123), suatu instrument dinyatakan valid (sah) apabila

instrument tersebut betul-betul mengukur apa yang seharusnya diukur. Metode

yang sering digunakan untuk mencari validitas instrument adalah korelasi produk

momen antara skor setiap butir pertanyaan dengan skor total sehingga disebut

sebagai inter item-total correlation.

Validitas merujuk pada kemampuan satu item (soal/pertanyaan) dalam

mengukur satu aspek tertentu. Biasanya harga validitas ditunjukkan dengan

besarnya harga korelasi. Umumnya satu item dinyatakan valid jika memiliki

harga diatas 0,3. Meskipun demikian, ada juga pakar yang menyatakan bahwa

harga validitas item dapat sebesar 0,25. Kedua harga ini dapat digunakan sebagai

patokan untuk menyatakan valid atu tidaknya satu item tersebut. Selanjutnya

Sarjono dan julianita (2011:45) mengatakan suatu item dikatakan valid jika

corrected item-total correlation (r hitung ) lebih besar dari r tabel.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan ketepatan atau Consistency atau dapat

dipercaya. Artinya instrument yang akan digunakan dalam penelitian tersebut

akan memberikan hasil yang sama meskipun diulang-ulang dan dilakukan

oleh siapapun dan kapan saja (Idrus, 2009:130).

Menurut Sarjono dan julianita (2011:45), suatu kuesioner dapat

dikatakan reliable jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Semakin dekat koefisien

keandalan dengan 1,0 maka semakin baik. Secara umum, keandalan kurang
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dari 0,6 dianggap buruk, keandalan dalam kisaran 0,70 bisa diterima, dan

lebih dari 0,80 adalah baik.

3.7 Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetauhi normal atau tidaknya

suatu distribusi data. Pada dasarnya, uji normalitas adalah membandingkan

antara data yang kita miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki mean

dan standar deviasi yang sama dengan data kita (Sarjono dan julianita,

2011:53).

Data yang diuji lebih besar daripada 50 (respondennya lebih dari 50

orang) menggunakan angka signifikansi uji kolmogrov-smirnov. Jika data

yang diuji lebih kecil dari 50, peneliti menggunakan sig Shapiro wilk. Tingkat

Signifikan > 0,05 menunjukkan data berdistribusi normal. (Sarjono dan

Julianita, 2011:64).

b. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Wijaya dalam Sarjono dan Julianita (2011:66),

heterokedatisitas menunjukkan bahwa varians tabel tidak sama untuk semua

pengamat/obsevarsi. Jika varians dari residual suatu pengamatan ke

pengamatan yang lain tetap maka disebut homokedatisitas. Model regresi

yang baik adalah terjadi homokedatisitas dalam model, atau dengan perkataan

lain tidak terjadi heterokedatisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya

heterokedatisitas, yaitu dengan melihat scatterplot.
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c. Uji Multikorelasi

Uji Multikorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan

diantara variabel memiliki masalah multikorelasi (gejala multikolinearitas)

atau tidak. Multikorelasi adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah

yang terjadi pada hubungan diantara variabel bebas (Sarjono dan Julianita,

2011:70).

Multikorelasi dapat dilihat dari nilai VIF (variance-inflating factor).

Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas, jika nilai VIF >

10 maka terjadi gejala multikolonearitas (Sarjono dan Julianita, 2011:74).

d. Uji Autokorelasi

Menurut Wijaya dalam Sarjono dan Julianita (2011:80), uji

autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada

korelasi antara kesalahan pengguna (disturbance tern –ed) pada priode t dan

kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (t-1). Apabila terjadi korelasi

maka hal tersebut menunjukkan adanya problem autokorelasi.

Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin-watson. Untuk

menentukan nilai dL (durbin lower) dan dU (durbin upper) dengan melihat

table durbin = Watson, pada a = 5 dan k = 2 (nilai k menunjukkan nilai

variable bebas) dimana n merupakan jumlah responden. Keputusan ada

tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut : (Sarjono dan julianita, 2011:84)
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1. Bila nilai DW berada diantara Du sampai dengan 4 – Du, koefisien

korelasi sama dengan nol. Artinya tidak terjadi autokorelasi (Du <

DW < 4-Du)

2. Bila nilai DW lebih kecil dari pada dL, koefisien korelasi lebih

besar daripada nol, artinya terjadi autokerelasi positif (DW < dL)

3. Bila nilai DW lebih besar dari pada 4-dL, koefisien korelasi lebih

kecil daripada nol, artinya terjadi autokorelasi negatif (DW > 4-

dL).

4. Bila nilai DW terletak diantara 4-Du dan 4-dL, hasilnya tidak

dapat disimpulkan (4-Du < DW <  4-dL).

3.8 Metode Analisis Data

Dalam melakukan analisis data, penulis menggunakan analisis regresi linier

berganda, yaitu suatu data yang memiliki lebih dari dua variable. Kemudian penulis

menggunakan metode deskriptif yaitu penganalisaan data yang diperoleh dan

menghubungkan dengan teori-tori terkait kemudian ditarik kesimpulan serta

menggunakan  metode kuantitatif yaitu metode persamaan regresi linear berganda

dengan menggunakan program SPSS (Stalistical Product and Service Solution) versi

17.

a) Regresi Linear Berganda

Metode regresi linear berganda merupakan suatu metode statistik yang

digunakan untuk mengetahui arah dan besar pengaruh dari variabel bebas

(motivasi dan kemampuan) terhadap variabel terikat (kinerja karyawan).
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Hubungan antara keduanya ini akan diformulasikan kedalam persamaan sebagai

berikut (Suharyadi dan Purwanto, 2009:236) :

Y= a + b1X1 + b2X2 + e

Dimana :

Y = Kinerja karyawan

a = Konstanta

X1 = Motivasi

X2 = Kemampuan

b1b2 = Koefesien Regresi

e = Kesalahan pengganggu (standar error)

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala

likert. Skala likert digunakan untuk mengukur tanggapan atau respon seseorang

tentang objek sosial (Suliyanto, 2006:82)

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban diberi nilai 1 sampai 5,

yaitu :

a. Jawaban SS (Sangat setuju) : skor 5

b. Jawaban S (Setuju) : skor 4

c. Jawaban C (Cukup) : skor 3

d. Jawaban TS (Tidak setuju) : skor 2

e. Jawaban STS (sangat tidak setuju) : skor 1

Pengujian hipotesis untuk melihat apakah variabel bebas mampu secara

menyeluruh secara bersama-sama menjelaskan tingkah laku variabel terikat

adalah dengan menguji uji global/simultan atau uji F. Selain mengetahui
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kemampuan secara bersama-sama variabel bebas menjelaskan variabel terikat,

juga perlu mengetahui apakah setiap variabel bebas juga berpengaruh terhadap

variabel terikatnya, untuk pengujian ini digunakan uji t. (Suharyadi dan Purwanto,

2009:225)

Dalam menguji hasil yang didapat dari kuisioner dilakukan pengujian

hipotesis yang mencakup uji F, uji t, dan uji Determinasi (R2)

b) Uji Hipotesis

Pengujian Hipotesis dalam penelitian ini dengan cara membandingkan

antara nilai probabilitas t untuk pengujian parsial dan probabilitas F untuk

simultan. Derajat kepercayaan yang digunakan pada umumnya adalah 95%.

Tingkat nyata atau level of significance (α) adalah resiko menolak H0 ketika H0

adalah benar. α Berkisar dari 0 hingga 1, tetapi pada umumnya α yang digunakan

adalah 5% (0.05).

1. Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji apakah secara individu, variabel bebas

mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak signifikan terhadap variabel

terikat. Uji t dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t table pada

signifikan 5% (uji 2 sisi) dengan derajat bebas atau degree of freedom (df) =

n-(k+1).

Dimana : n = jumlah sampel

k = jumlah variabel bebas

1 = konstan.
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Kriteria pengujiannya yaitu :

a. Jika t hitung lebih besar dari t tabel (t hitung >  t tabel) hal ini menunjukkan

bahwa variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

variabel terikat.

t hitung > t tabel atau probabilitasnya < 0.05 maka : H0 ditolak, H1

diterima.

b. Jika t hitung lebih kecil dari t tabel (t hitung <  t tabel) hal ini menunjukkan

bahwa variabel bebas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

variabel terikat.

t hitung < t table atau probabilitasnya > 0.05 maka H0 diterima, H1

ditolak. (Pratisto, 2009: 139)

2. Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas

secara simultan/bersama-sama terhadap variabel terikat. Uji F dilakukan

dengan membandingkan F hitung dengan F table pada signifikan 5% (uji 2

sisi) dengan derajat bebas atau degree of freedom (df) = n - (k+1).

Dimana : n = jumlah sampel,

k = jumlah variabel bebas,

1 = konstan.

Kriteria pengujiannya yaitu :

a. Jika F hitung lebih besar dari pada F tabel (Fhitung > Ftabel) hal ini

menunjukkan bahwa variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh

signifikan terhadap variabel terikat.
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F hitung > F table atau probabilitasnya < 0.05 maka H0 ditolak, H1

diterima

b. Jika F hitung lebih kecil dari pada F tabel (Fhitung < Ftabel) hal ini

menunjukkan bahwa variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel terikat.

F hitung < F table atau probabilitasnya > 0.05 maka H0 diterima, H1

ditolak (Pratisto, 2009: 231)

3. Korelasi dan Koefisien Determinasi (R2)

Koefisian determinasi (R2) pada intinya digunakan untuk mengukur

seberapa jauh kemampuan model ini dalam menerangkan variabel terikat.

Koefisien determinasi (R2) mempunyai range antara 0 sampai 1 (0 < R2 < 1).

Semakin besar nilai R2 mendekati 1 maka berarti pengaruh variabel bebas

secara serentak dianggap kuat  dan apabila (R2) mendekati (0) maka pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat serentak adalah lemah. Selain itu

koefisien determinasi dipergunakan untuk mengetahui presentase perubahan

variabel terikat (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X).


